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Hubungan antara kualitas tidur dengan excessive daytime 
sleepiness pada pekerja bergilir
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ABSTRAK
LATAR BELAKANG
Pekerja bergilir (shift workers) banyak dijumpai pada masyarakat 
industri dan mempunyai efek yang negatif terhadap kualitas tidur. 
Excessive daytime sleepiness (EDS) adalah gejala dari gangguan tidur 
berupa rasa kantuk pada siang hari yang berlebihan hingga mengganggu 
aktivitas. Gejala ini dapat menimbulkan dampak merugikan bagi pekerja 
dan perusahaan. Kualitas tidur, kerja shift, gaya hidup, usia dan jenis 
kelamin merupakan faktor risiko dari EDS. Seorang pekerja bergilir yang 
mengalami EDS memiliki risiko kecelakaan kerja yang tinggi. Penelitian 
ini dilakukan dengan tujuan untuk menentukan hubungan antara kualitas 
tidur dan EDS pada pekerja bergilir.

METODE
Studi ini menggunakan desain cross-sectional dengan jumlah subjek 
penelitian sebanyak 57 pekerja bergilir. Pengumpulan data mengenai usia 
dan jenis kelamin dilakukan dengan menggunakan kuesioner. Kualitas 
tidur diukur dengan kuesioner Pittsburgh sleep quality index (PSQI) dan 
Excessive daytime sleepiness (EDS) diukur dengan Epworth sleepiness 
scale (ESS). Data dianalisis menggunakan uji korelasi Spearman dan uji 
Mann Whitney. 

HASIL
Hasil uji normalitas menunjukkan data yang dikumpulkan tidak tersebar 
secara normal. Nilai median subjek pekerja besarnya 27 tahun dan 
sebagian besar subjek adalah laki-laki sebanyak 44 (77.1%) orang.
Tidak didapatkan perbedaan yang bermakna antara jenis kelamin dan 
EDS (p=0.396). Didapatkan hubungan yang sedang dan bermakna 
antara kualitas tidur dan EDS (r=0.545; 0=0.000). Usia subjek tidak 
berhubungan secara bermakna dengan EDS (r=0.124; p=0.359). 

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan hubungan bermakna antara kualitas tidur dan 
excessive daytime sleepiness pada pekerja, tetapi tidak terdapat perbedaan 
nilai median EDS antara laki-laki dan perempuan.
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Relationship between sleep quality and excessive daytime sleepiness in shift workers 

BACKGROUND	
Shift workers is highly prevalent in industrialized societies, it has pronounced negative effects on sleep. Excessive 
daytime sleepiness (EDS) is a symptom of sleep disorders in form of abnormal sleepiness thus ruin daytime 
activities. These symptoms can have a detrimental impact on workers and companies. Sleep quality, shift work, 
lifestyle, age and gender are the risk factors of EDS. A shift worker who has EDS has a high risk of workplace 
accidents. The objective of this study was to determine the relationship between sleep quality and excessive 
daytime sleepiness among shift workers. 

METHODS
This study was a cross-sectional study design involving 57 workers. A questionnaire was used to collect data on 
age and gender.The sleep quality was measured using the Pittsburgh Sleep Quality Index (PSQI) questionnaire 
and EDS using the Epworth sleepiness scale (ESS). Data were analyzed using the Spearman correlation test and 
the Mann Whitney test.

RESULT
The normality test results showed the data was not normally distributed. The median age was 27 years and mostly 
44 (77.1%) subject was male There was no significant difference between gender and EDS (p=0.396). There was a  
moderate correlation between sleep quality and EDS (r: 0.545; p: 0.000). And age was not significantly correlated 
with EDS (r: 0.124; p: 0.359). 

CONCLUSION
This study demonstrated that there was a significant relationship between sleep quality and excessive daytime 
sleepiness in shift workers, while there is no difference in the median EDS values between men and women.

Keywords: excessive daytime sleeping, sleep quality, shift workers

ABSTRACT

PENDAHULUAN
Kerja bergilir (shift work) adalah jadwal 

kerja yang tidak standar termasuk di antaranya 
bertugas di malam hari, rotasi kerja siang 
dan malam, kerja malam yang permanen dan 
pekerjaan yang memerlukan pekerja untuk bangun 
di tengah malam.(1) Menurut International Labour 
Organization (ILO) pekerja bergilir (shift workers) 
adalah pekerja yang bekerja secara bergiliran 
dengan metode organisasi waktu kerja di mana 
pekerja bergantian satu sama lain di tempat kerja 
sehingga proses kerja dalam sebuah pabrik dapat 
beroperasi lebih lama daripada jam kerja individu 
pada jam harian dan malam yang berbeda.(2) 

Pekerja bergilir malam yang terbiasa tidur lebih 
sedikit dan harus bekerja pada titik terendah pola 
sirkadian seringkali mengalami kekurangan tidur 
pada siang hari.(3) Sebuah studi di New York pada 
3345 subjek menunjukkan bahwa pekerja yang 
bekerja shift malam dan rotasi kerja, sebanyak 
20% mengalami excessive daytime sleepiness 
(EDS).(4)

Excessive daytime sleepiness menurut 
American Sleep Association adalah kemampuan 
seseorang untuk tetap tidak mudah tertidur dan 
senantasa terjaga selama masa seseorang tidak 
tertidur.(5) Sebuah penelitian menunjukkan proporsi 

terjadinya EDS pada perawat yang bekerja shift 
lebih tinggi secara bermakna dibandingkan 
perawat yang tidak bekerja shift.(6)

Berbagai faktor dapat menyebab terjadinya EDS 
antara lain gangguan psikiatri, kelainan neurologi, 
paru-paru, jantung, kualitas tidur dan kuantitas 
tidur.(7) Tidur merupakan proses psikologis yang 
penting bagi kehidupan. Secara definisi tidur 
adalah masa istirahat untuk tubuh dan pikiran, di 
mana selama masa ini kemauan dan kesadaran 
ditangguhkan sebagian atau seluruhnya serta 
fungsi tubuh sebagian dihentikan.(8)

Sebuah penelitian menunjukkan bahwa 
EDS dapat disebabkan oleh kualitas tidur yang 
buruk dan secara langsung mempengaruhi perilaku 
dan prestasi pekerja. (9) Namun, hasil penelitian 
tersebut bertolak belakang dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Giri, et al. yang menyatakan bahwa 
terdapat hubungan antara kualitas tidur dengan 
EDS pada mahasiswa fakultas kedokteran.(10) 

Adanya hasil-hasil penelitian yang tidak konsisten 
memerlukan dilakukannya  penelitian lebih 
lanjut. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan 
hubungan antara kualitas tidur dan EDS pada 
pekerja bergilir.
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METODE
Penelitian ini menggunakan desain 

potong lintang dan dilakukan pada sebuah 
perusahaan antara tanggal 3 Februari sampai 10 
Mei 2019. Sebanyak 57 pekerja diikutsertakan 
pada penelitian ini dengan kriteria inklusi adalah 
pekerja yang minum obat penenang (keterangan 
diperoleh dari dokter perusahaan). Subjek dipilih 
secara consecutive non-random sampling. 
Pengumpulan data karakteristik demografi 
dengan menggunakan kuesioner. Kualitas tidur 
subjek penelitian diukur menggunakan Pittsburg 
sleep quality index (PSQI) yang mencakup tujuh 
komponen dan terdiri dari 17 pertanyaan. Setiap 
pertanyaan diberikan skor antara 0-3 dan skor 
total dari PSQI adalah 21. Epworth sleepiness 
scale merupakan sebuah kuesioner yang 
digunakan untuk mengukur EDS yang mencakup 
8 pertanyaan dan setiap pertanyaan diberikan skor 
antara 0-3 dan skor total EDS adalah 24.

Hasil uji normalitas data menunjukkan 
data yang dikumpulkan tidak terdistribusi secara 
normal. Uji korelasi Spearman digunakan untuk 
menguji hubungan antara kualitas tidur dan usia 
dengan EDS. Untuk membandingkan perbedaan 
EDS antara  laki-laki dan perempuan dilakukan 
uji Mann Whitney. Penelitian ini memperoleh 
kelayakan etik (ethical clearance) dari Komisi 
Etik Riset Fakultas Kedokteran Universitas 
Trisakti dengan nomor 15/KER-FK/I/2019.

HASIL
Tabel 1. Distribusi karakteristik demografi, kualitas 
tidur dan excessive daytime sleepines (EDS) dari 
subjek (n=57)

Karakteristik n % Median
Usia (tahun) 27
20-29 40 70.1
30-39 5 8.8
40-49 11 19.3
50-59 1 1.8
Jenis Kelamin
Laki-laki 44 77.1
Perempuan 13 22.9
Kualitas tidur
<8 39 68.4 6
8-15 18 31.6
EDS
<9 41 71.9 6
9-18 16 28.1

Sebanyak 57 pekerja berhasil dikumpulkan 
selama penelitan. Median usia subjek penelitian 
adalah 27 tahun dan sebagian besar 40 (70.1%) 

berusia antara 20–29 tahun. Sebanyak 44 (77.1%) 
subjek adalah laki-laki. Sebanyak 18 (31.6%) 
pekerja bergilir mengalami kualitas tidur yang 
buruk dan 16 (28.1%) mengalami EDS. Nilai 
median dari EDS adalah 6 dan untuk kualitas tidur 
juga 6 (Tabel 1).

Uji korelasi Spearman menunjukkan 
terdapat korelasi positif sedang yang bermakna 
antara kualitas tidur dan EDS (r:0.545; p:0.000). 
Uji korelasi Spearman menunjukan terdapat 
korelasi positif lemah tetapi tidak bermakna antara 
usia dengan EDS (r:0.124; p:0.359) (Tabel 2).

Tabel 2 Hubungan usia, kualitas tidur dan excessive 
daytime sleepines pada pekerja bergilir

Excessive Daytime Sleepiness
r p

Kualitas Tidur 0.545 0.000*
Usia 0.124 0.359*

*Uji korelasi Spearman

Berdasarkan hasil uji Mann whitney 
didapatkan nilai median EDS pada pria sebesar 
6.00 dan pada wanita sebesar 9.00, tetapi tidak 
terdapat perbedaan yang bermakna antara nilai 
median EDS antara laki-laki dan perempuan 
(p=0.396).

PEMBAHASAN
Hasil penelitian kami menunjukkan 

prevalensi EDS besarnya 28.1% kualitas tidur 
yang buruk sebesar 31.6%. Penelitian pada 207 
pekerja bergilir di pabrik tekstil menunjukkan 
prevalensi EDS yang lebih besar yaitu sebesar 
39.1% dan prevalensi kualitas tidur yang buruk 
sebesar 54.0%.(11) 

Hasil studi kami menunjukkan korelasi 
positif sedang yang bermakna antara kualitas tidur 
dengan EDS pada pekerja bergilir. Hasil tersebut 
sesuai dengan penelitian yang memperlihatkan 
hubungan yang signifikan antara kualitas tidur 
dengan EDS pada mahasiswa.(10) Penelitian 
sebelumnya juga menunjukkan adanya hubungan 
antara kurangnya kualitas tidur dengan EDS 
pada pekerja bergilir di instansi kesehatan.(3) 
Kualitas tidur yang kurang dapat mempengaruhi 
status mental, aktifitas fisik dan penurunan fungsi 
kognitif.(12) Namun penelitian yang dilakukan pada 
penderita yang sedang dalam pengobatan dengan 
hemodialisa menunjukkkan tidak ada hubungan 
antara EDS dan kualitas tidur.(13) Hasil penelitian 
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yang tidak konsisten dengan hasil penelitian kami 
dapat disebabkan adanya perbedaan subjek yang 
diteliti. Pada penderita yang sedang mengikuti 
program hemodialisa, kualitas tidur yang buruk 
seringkali berkaitan dengan asupan kafein, usia 
lanjut, depresi, penyakit kardiovaskular dan 
lamanya melakukan hemodilisa.(14) 

Hasil penelitian sebelumnya 
memperlihatkan ada hubungan yang signifikan 
antara kerja shift dengan EDS pada pekerja di rumah 
sakit.(15) Pada penelitian tersebut menunjukkan 
skor EDS dan PSQI total lebih tinggi pada pekerja 
bergilir dibandingkan dengan pekerja non-shift. 
Hal ini mungkin bisa terjadi karena sebenarnya 
gangguan tidur pada individu yang bekerja di 
instansi kesehatan, baik itu pekerja bergilir atau 
non-shift sudah menjadi hal yang biasa. 

Hasil studi kami menunjukkan terdapat 
korelasi positif lemah yang bermakna antara usia 
dengan EDS pada pekerja bergilir. Hasil penelitian 
lain menunjukkan hubungan antara kurangnya 
kualitas tidur dan usia pada pekerja kesehatan yang 
professional.(16) Sebuah penelitian di Malaysia 
menyebutkan bahwa kurangnya kualitas tidur dan 
kondisi stress menyebabkan tingginya kejadian 
EDS pada usia muda pada mahasiswa kedokteran.
(17) Penelitian lain menunjukkan tidak terdapat 
perbedaan antara usia dan EDS pada dokter 
yang bekerja di rumah sakit akademik. (18)  Hasil 
penelitian sebelumnya menunjukkan hubungan 
yang signifikan antara EDS dan kualitas tidur 
pada perempuan yang menjadi pekerja bergilir. (19) 
Penelitian lain juga menunjukkan hubungan antara 
perempuan pekerja bergilir pabrik tekstil dengan 
kurangnya kualitas tidur sehingga menyebabkan 
EDS.(11) Lebih dari itu juga diperlihatkan bahwa 
perempuan yang bekerja shift mengalami 
peningkatan IMT (Indeks Masa Tubuh), dan 
hal ini menyebabkan kurangnya kualitas tidur 
sehingga menimbulkan EDS. Selain itu usia yang 
makin tua juga menyebabkan peningkatan IMT 
sehingga menyebabkan EDS.(3) 

Kualitas tidur yang buruk dan EDS 
dilaporkan berhubungan dengan penyakit 
kardiovaskular, kecelakaan lalu lintas, kinerja 
akademis yang buruk, dan tekanan psikologis.(20) 

Seseorang pekerja bergilir berisiko mengantuk 
pada situasi yang membutuhkan perhatian tinggi. 
Dalam keadaan normal, seseorang yang sehat 
biasanya sangat mengantuk antara pukul 21:00-

23:00, namun seorang yang mendapat shift malam 
sangat mengantuk antara pukul 04:00-07:00.
(21) Pada pekerja bergilir, kurangnya kualitas 
tidur adalah sebuah resiko dari pekerjaan yang 
harus diterima dan kebanyakan sudah mampu 
beradaptasi. Kebutuhan tidur setiap individu 
berbeda, sebagian orang mampu tidur sedikit 
untuk tetap bisa bekerja dengan maksimal dan 
ada pula yang butuh tidur lebih banyak agar bisa 
bekerja dengan maksimal.(22) Dengan demikian, 
EDS yang disebabkan oleh gangguan irama 
sirkadian harus didiagnosis dan diobati untuk 
menjaga keselamatan.

Salah satu keterbatasan penelitian kami 
ini adalah rancangan penelitian yang digunakan 
merupakan rancangan potong silang yang tidak 
dapat menjelaskan adanya hubungan sebab 
akibat. Keterbatasan lainnya adalah tidak meneliti 
variabel lainnya seperti aktifitas fisik dan  istirahat 
pada siang hari yang juga dapat mempengaruhi 
terjadinya EDS. Perlu dilakukan penelitian lebih 
lanjut dengan mengunakan desain prospektif 
untuk dapat menjelaskan adanya hubungan sebab 
akibat antara kualitas tidur dan EDS.

KESIMPULAN 
Penelitian kami menunjukkan adanya 

korelasi positif sedang antara kualitas tidur dan 
EDS pada pekerja bergilir, tetapi tidak terdapat 
perbedaan nilai median EDS antara laki-laki dan 
perempuan.
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